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ABSTRAK

Rendahnya disiplin dan komitmen organisasi dapat berdampak negatif pada kinerja,
berpotensi menurunkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. Penelitian bertujuan
menganalisis pengaruh disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja tenaga
kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kanjuruhan Kabupaten Malang.
Desain penelitian cross-sectional dengan sampel 103 responden, menggunakan
teknik accidental sampling, responden dipilih berdasarkan kebetulan bertemu saat
pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui kuesioner online dan dianalisis dengan uji
regresi linier berganda. Hasil menunjukkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja (koefisien 0,246; signifikansi 0,005), begitu pula komitmen organisasi (koefisien
0,160; signifikansi 0,036). Secara bersama-sama, kedua variabel menjelaskan 12,2%
variasi kinerja (F=6,965; signifikansi 0,001). Manajemen rumah sakit perlu meningkatkan
disiplin kerja melalui pengawasan ketat dan sistem reward and punishment yang adil,
serta memperkuat komitmen organisasi dengan menciptakan lingkungan kerja kondusif,
pengembangan karir, dan keterlibatan tenaga kesehatan dalam pengambilan keputusan
untuk meningkatkan kinerja dan kualitas layanan kesehatan.

Kata kunci : Disiplin Kerja, kinerja, komitmen organisasi

ABSTRACT

Low levels of discipline and organizational commitment can negatively impact
performance, potentially reducing the quality of healthcare services in hospitals. This
study aims to analyze the influence of work discipline and organizational commitment on
the performance of healthcare workers at Kanjuruhan Regional General Hospital
(RSUD) in Malang Regency. The research design is cross-sectional, with a sample of 103
respondents selected using the accidental sampling technique, where respondents were
chosen based on incidental encounters during data collection. Data were collected
through an online questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The
results indicate that work discipline significantly affects performance (coefficient 0.246;
significance 0.005), as does organizational commitment (coefficient 0.160; significance
0.036). Together, these two variables explain 12.2% of the variation in performance
(F=6.965; significance 0.001). Hospital management should enhance work discipline
through strict supervision and a fair reward and punishment system while strengthening
organizational commitment by fostering a conducive work environment, providing career
development opportunities, and involving healthcare workers in decision-making
processes to improve performance and service quality.
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PENDAHULUAN

Kinerja tenaga kesehatan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan
sebuah rumah sakit dalam memberikan pelayanan optimal kepada masyarakat (Kirana &
Nugraheni, 2023). Agar dapat meningkatkan kinerja tenaga kesehatan secara optimal,
dibutuhkan komitmen organisasi dan disiplin kerja yang tinggi. Komitmen organisasi
memastikan bahwa seluruh anggota memiliki tujuan dan visi yang sama, serta
mendukung upaya kolektif untuk mencapai hasil yang diinginkan (Newman & Ford,
2021). Sementara itu, disiplin kerja yang tinggi memastikan bahwa setiap individu
bekerja dengan tanggung jawab, ketepatan waktu, dan konsistensi, sehingga pelayanan
kesehatan dapat diberikan dengan kualitas terbaik (Newman & Ford, 2021). Kombinasi
keduanya menciptakan sinergi yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan
efektivitas layanan kesehatan secara keseluruhan (Yusuff, 2023). Fakta di lapangan
menunjukkan, harapan terhadap kinerja tinggi dari tenaga kesehatan sering kali tidak
tercapai, dengan banyak ditemukan tenaga kesehatan yang kurang disiplin dalam bekerja
(Gunawan et al., 2022), serta memiliki tingkat komitmen terhadap organisasi yang rendah
(Deressa et al., 2022). Hal ini berdampak negatif terhadap kualitas pelayanan kesehatan
yang diberikan kepada pasien (Pratiwi & Ali, 2023).

Menurut data jumlah tenaga kesehatan perjenis tenaga keschatan teregistrasi di
Indonesia periode April 2024, dalam Satu Sehat Kementerian Kesehatan, jumlah tenaga
kesehatan di Indonesia mencapai lebih dari 1,49 juta orang (Kementerian Kesehatan RI,
2024). Sedangkan menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, tercatat lebih dari
130 ribu tenaga kesehatan bekerja di provinsi ini, dengan Kabupaten Malang masuk
dalam empat besar dalam hal jumlah tenaga kesehatan yang bekerja di wilayahnya, yaitu
sejumlah 5.987 orang, dibawah Surabaya (19.217 orang), Sidoarjo (6.669 orang) dan
Kota Malang (6.265 orang) (BPS Provinsi Jawa Timur, 2022).

Laporan internal RSUD Kanjuruhan menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja
tenaga kesehatan masih perlu ditingkatkan, dengan data absensi mengungkapkan rata-rata
keterlambatan saat apel pagi mencapai 15% setiap bulannya. Selain itu, hasil evaluasi
kinerja tahun 2024 mencatat bahwa sekitar 10% tenaga kesehatan belum memenuhi target
kinerja yang ditetapkan rumah sakit. Dari sisi komitmen organisasi, survei internal
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar tenaga kesehatan merasa memiliki
keterikatan emosional dengan rumah sakit, masih terdapat tantangan dalam aspek
loyalitas jangka panjang dan partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan strategis.

Indikator ini menggarisbawahi pentingnya upaya peningkatan disiplin kerja dan
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komitmen organisasi guna memastikan kualitas layanan kesehatan yang optimal serta
meningkatkan kepuasan pasien.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa disiplin kerja dan komitmen
organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan di rumah
sakit. Disiplin kerja yang tinggi dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan,
karena tenaga kesehatan yang disiplin cenderung lebih patuh terhadap prosedur
operasional standar dan memiliki ketepatan waktu yang lebih baik (Yusuff, 2023). Studi
oleh Nugroho et al., (2023), menemukan bahwa disiplin kerja memiliki korelasi positif
terhadap produktivitas tenaga kesehatan di Rumah Sakit Fikri Medika, yang
menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap aturan kerja dapat meningkatkan efisiensi
layanan kesehatan. Selain itu, komitmen organisasi juga berperan penting dalam
meningkatkan kinerja tenaga kesehatan. Rorimpandey ef al., (2022), dalam penelitiannya
di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara menemukan bahwa tenaga kesehatan dengan
tingkat affective commitment yang tinggi lebih termotivasi untuk memberikan pelayanan
terbaik kepada pasien. Sementara itu, penelitian Ratnasari et al., (2021), menunjukkan
bahwa continuance commitment atau keterikatan tenaga keschatan dengan organisasi
akibat manfaat ekonomi dan stabilitas kerja, juga berdampak pada peningkatan kinerja di
RSUD Embung Fatimah Batam. Demikian juga dengan hasil penelitian Zysman dan
Costinot, (2022), menyatakan bahwa selain disiplin dan komitmen, faktor lain seperti
motivasi kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan perlu mempertimbangkan variabel-variabel tersebut agar memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja tenaga
kesehatan di rumah sakit.

Rendahnya disiplin kerja tenaga kesehatan dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk lingkungan kerja yang kurang mendukung, tingginya beban kerja akibat
keterbatasan sumber daya manusia, serta sistem penilaian kinerja yang belum optimal.
Kejenuhan dalam bekerja akibat jam kerja yang panjang dan tekanan emosional dalam
merawat pasien juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap hal ini (Khasyanah et
al., 2024). Di sisi lain, rendahnya komitmen organisasi pada tenaga kesehatan dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya dukungan dari manajemen,
ketidakjelasan jenjang karir, serta beban kerja yang tinggi dengan kompensasi yang tidak
memadai (Huseno, 2021).

Disiplin kerja dan komitmen organisasi yang rendah dapat berdampak negatif pada

183



Kaiden Budi Wahono, Sentot Imam Suprapto, Yuly Peristiowati : Analisis Faktor Disiplin Kerja ....

kinerja tenaga kesehatan. Ketidaktepatan waktu, ketidakpatuhan terhadap prosedur
operasional standar, serta kurangnya tanggung jawab dalam menjalankan tugas dapat
menurunkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Tenaga kesehatan yang kurang disiplin
cenderung sering terlambat, absen tanpa alasan jelas, atau tidak mengikuti standar
keselamatan pasien, yang berpotensi meningkatkan risiko kesalahan medis. Sementara
itu, rendahnya komitmen organisasi dapat menyebabkan kurangnya motivasi, rendahnya
kepedulian terhadap kepuasan pasien, serta tingginya tingkat furnover tenaga kesehatan,
yang pada akhirmya dapat mengganggu stabilitas layanan dan menurunkan kualitas
pelayanan kesehatan secara keseluruhan (Febrianty & Muhammad, 2023). Penelitian
sebelumnya yang dilakukan Rahmawati, (2024), di RSUD Suradadi Kabupaten Tegal
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan komitmen organisasi secara signifikan
mempengaruhi kinerja perawat. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya disiplin kerja
dan komitmen organisasi dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan.

Upaya mengatasi permasalahan dalam kinerja tenaga kesehatan diperlukan solusi
komprehensif dan terintegrasi. Peningkatan disiplin kerja dapat dicapai melalui
pengembangan sistem penghargaan dan sanksi yang adil dan transparan (Zhang et al.,
2022). Selain itu, memperkuat komitmen organisasi dapat dilakukan dengan
meningkatkan keterlibatan tenaga kesehatan dalam proses pengambilan keputusan,
memberikan pelatihan yang relevan, serta memperbaiki komunikasi internal.
Implementasi program pengembangan karir dan penghargaan terhadap kinerja yang baik
juga akan mendorong tenaga kesehatan untuk bekerja lebih giat dan berdedikasi. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan kinerja tenaga kesehatan RSUD Kanjuruhan akan
meningkat, sehingga kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat dapat ditingkatkan
(Rachman et al., 2023). Menurut hasil penelitian Rorimpandey et al., (2022), untuk dapat
mendorong peningkatan kinerja tenaga kesehatan, pihak manajemen sebaiknya secara
komprehensif meningkatkan komitmen organisasi, serta disiplin kerja tenaga kesehatan,
serta menciptakan situasi kerja yang nyaman lebih memperhatikan kondusifitas kantor.

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh disiplin kerja dan komitmen organisasi
terhadap kinerja tenaga kesehatan RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang. Penelitian ini
penting dilakukan karena tenaga kesehatan memiliki peran strategis dalam menjaga
kualitas layanan di rumah sakit, terutama di rumah sakit daerah yang menghadapi
tantangan unik dalam manajemen sumber daya manusia. Disiplin kerja dan komitmen
organisasi merupakan faktor kunci yang dapat mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan,

namun kajian mendalam mengenai hubungan keduanya dalam konteks rumah sakit
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daerah masih terbatas. Dengan memahami pengaruh kedua variabel ini, penelitian ini
dapat memberikan rekomendasi berdasarkan bukti bagi manajemen rumah sakit dalam
menyusun strategi peningkatan kinerja tenaga kesehatan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas layanan kesehatan, kepuasan

pasien, serta efektivitas kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, serta teknik accidental
sampling, di mana 103 dari 424 tenaga kesehatan RSUD Kanjuruhan dipilih berdasarkan
kemudahan akses, dengan kriteria eksklusi bagi mereka yang sedang cuti, tidak aktif
bekerja, atau memiliki masa kerja kurang dari satu bulan. Berdasarkan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 10%, jumlah minimal sampel yang dibutuhkan adalah 81
responden, namun penelitian ini melibatkan 103 responden yang bersedia mengisi
kuesioner online. Variabel yang diteliti mencakup disiplin kerja dan komitmen organisasi
sebagai variabel independen, serta kinerja tenaga kesehatan sebagai variabel dependen.

Disiplin kerja didefinisikan sebagai kepatuhan tenaga kesehatan terhadap aturan
rumah sakit, diukur melalui indikator tepat waktu, kepatuhan terhadap peraturan, serta
penggunaan pakaian kerja dan tanda pengenal. Komitmen organisasi mencerminkan
keterikatan psikologis tenaga kesehatan terhadap rumah sakit, yang diukur melalui tiga
dimensi: affective commitment, continuance commitment, dan normative commitment.
Sementara itu, kinerja tenaga kesehatan dinilai berdasarkan kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, efektivitas, dan kemandirian dalam melaksanakan tugas. Instrumen penelitian
berupa kuesioner, yang telah diuji validitasnya menggunakan korelasi Pearson Product
Moment, dengan hasil semua item memiliki nilai r > 0,194, sehingga dianggap valid. Uji
reliabilitas dilakukan dengan Crombach’s Alpha, yang menunjukkan nilai > 0,7 pada
semua variabel, menandakan tingkat konsistensi yang baik.

Penelitian ini telah melalui uji etik di Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
RSUD Kanjuruhan dan dinyatakan layak etik dengan nomor surat 072.1/EA.KEPK-
094/35.07.302.101/2024. Pengumpulan data berlangsung pada 10-16 Januari 2025,
kemudian data diolah melalui tahapan editing, coding, scoring, dan tabulating, serta
dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial dan
simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, dilakukan uji
asumsi klasik seperti normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas untuk

memastikan bahwa model regresi bebas dari bias, reliabel, dan menghasilkan estimasi
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yang akurat. Uji normalitas memastikan distribusi residual normal agar hasil regresi
valid, uji heteroskedastisitas menguji kestabilan variansi error untuk mencegah bias
dalam estimasi, dan uji multikolinearitas memastikan tidak ada hubungan berlebih antar

variabel independen yang dapat mengganggu interpretasi model.

HASIL

Distrubusi karakteristik responden pada penelitian ini diambil dari tenaga
kesehatan di RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang pada bulan Januari Tahun 2025.
Karakteristik responden tersebut tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Tenaga Kesehatan di RSUD
Kanjuruhan Kabupaten Malang, Januari 2025

Karakteristik Kategori n %
Jenis Kelamin Perempuan 58 56,3
Laki-laki 45 437
Status pegawai PNS 63 61,2
PPPK 38 36,9

Non-ASN 2 1,9
Masa kerja > 5 tahun 83 80,6
< 5 tahun 20 19,4

Total 103 100

Tabel 1 menjelaskan mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan,
sebagian besar berstatus PNS, dan sebagian besar responden memiliki masa kerja lebih
dari 5 tahun.

Tabel 2. Ringkasan Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Standar Deviasi Minimum  Maksimum
Disiplin kerja 103 30,24 5,92 20 40
Komitmen organisasi 103 33,59 6,71 20 45
Kinerja 103 40,77 5,39 32 50

Tabel 2 menjelaskan, berdasarkan analisis statistik deskriptif terhadap 103
responden, diketahui bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai rata-rata 30,24 dengan
standar deviasi 5,92, serta rentang nilai antara 20 hingga 40. Komitmen organisasi
menunjukkan rata-rata 33,59 dengan standar deviasi 6,71, dengan nilai minimum 20 dan
maksimum 45. Sementara itu, variabel kinerja memiliki rata-rata 40,77 dengan standar

deviasi 5,39, dengan nilai terendah 32 dan tertinggi 50.
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas Statistik ~ df  Sig. Kesimpulan
Kolmogorov-Smirnov 0,072 103 0,2 Residual berdistribusi normal (p > 0,05)
Shapiro-Wilk 0,985 103 0,3 Residual berdistribusi normal (p > 0,05)

Berdasarkan Tabel 3 di atas, karena nilai signifikansi (Sig.) pada kedua uji lebih
besar dari 0,05, maka residual model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen  Koefisien B t-Statistik Sig. Kesimpulan
Disiplin Kerja -0,024 -0,482 0,631 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Komitmen Organisasi -0,014 -0,331 0,742 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Tabel 4 menjelaskan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser yang
memperlihatkan nilai signifikansi (sig.) Untuk disiplin kerja sebesar 0,631 dan komitmen
organisasi sebesar 0,742, keduanya lebih besar dari 0,05. Ini menandakan tidak terdapat
heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Independen  Sig.  Tolerance ~ VIF Kesimpulan

Disiplin Kerja 0,005 0,992 1,008 Tidak terjadi gejala multikolinieritas
Komitmen Organisasi 0,036 0,992 1,008 Tidak terjadi gejala multikolinieritas

Tabel 5 menjelaskan bahwa pada variabel disiplin kerja dan komitmen organisasi,
nilai signifikansi (sig.) Masing-masing adalah 0,005 dan 0,036, yang keduanya lebih kecil
dari 0,05. Nilai tolerance untuk kedua variabel adalah 0,992, dan VIF masing-masing
adalah 1,008. Karena nilai VIF lebih kecil dari 10 dan tolerance lebih besar dari 0,1,
maka tidak terdapat multikolinieritas yang signifikan.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig. Kesimpulan
Disiplin Kerja 0.344 Tidak ada hubungan linier yang signifikan
Disiplin Kerja Kuadrat 0.213  Tidak ada hubungan non-linier yang signifikan
Komitmen Organisasi 0,355 Tidak ada hubungan linier yang signifikan

Komitmen Organisasi Kuadrat 0,476  Tidak ada hubungan non-linier yang signifikan

Berdasarkan hasil uji linieritas pada Tabel 6, didapatkan nilai signifikansi (sig.)
untuk disiplin kerja (0,344) dan komitmen organisasi (0,355), disiplin kerja kuadrat
(0,213) dan komitmen organisasi kuadrat (0,476) lebih besar dari 0,05, yang

mengindikasikan tidak adanya hubungan non-linier yang signifikan.
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Tabel 7 Laporan Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi (B) t hitung Sig.
Konstanta 27,954 7,997 0,000
Disiplin kerja 0,246 2,865 0,005
Komitmen organisasi 0,16 2,122 0,036
R?=0,122 F hitung = 6,965
Adjusted R*> = 0,105 Sig. = 0,001

Tabel 7. menjelaskan hasil analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh persamaan regresi: Y = a + b; X +b,X5, persamaan regresinya menjadi:
Y =27,954 + 0,246X; + 0,160X>.

Konstanta sebesar 27,954 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari
variabel Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi, maka nilai kinerja tenaga kesehatan
adalah 27,954. Koefisien regresi Disiplin Kerja sebesar 0,246 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 unit dalam Disiplin Kerja akan meningkatkan Kinerja Tenaga kesehatan
sebesar 0,246, dengan nilai signifikansi 0,005 (p < 0,05), yang berarti pengaruhnya
signifikan. Koefisien regresi Komitmen Organisasi sebesar 0,160 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1 unit dalam Komitmen Organisasi akan meningkatkan Kinerja
Tenaga kesehatan sebesar 0,160, dengan nilai signifikansi 0,036 (p < 0,05), yang berarti
pengaruhnya juga signifikan.

Dari hasil uji kelayakan model, R Square sebesar 0,122 berarti 12,2% variasi dalam
Kinerja Tenaga kesehatan dapat dijelaskan oleh Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi,
sedangkan 87,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Adjusted R Square sebesar
0,105 menunjukkan bahwa setelah penyesuaian dengan jumlah variabel independen,
model tetap dapat menjelaskan 10,5% variasi dalam Kinerja Tenaga kesehatan. F hitung
sebesar 6,965 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05) menunjukkan bahwa model regresi
secara keseluruhan signifikan, yang berarti bahwa disiplin kerja dan komitmen organisasi
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan.

Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model ini mempunyai pengaruh secara simultan atau
bersama-sama terhadap variabel dependen.

Tabel 8. ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 362,451 2 181,226 6,965 0,001°
Residual 2601,956 100 26,020
Total 2964,408 102

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Komitmen organisasi, Disiplin kerja
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Berdasarkan hasil uji ANOVA (A4nalysis of Variance) yang ditampilkan dalam
Tabel 4.9, diperoleh nilai F hitung sebesar 6,965 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel independen disiplin kerja
dan komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
kinerja tenaga kesehatan. Nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05,
yang berarti bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen.

Tabel 9 Laporan Hasil Uji t

Variabel t hitung t tabel Sig. Keterangan

(df =100, a.=0,05)
Disiplin Kerja 2,865 1,984 0,005 Signifikan
Komitmen Organisasi 2,122 1,984 0,036 Signifikan

Berdasarkan hasil Uji t yang disajikan dalam Tabel 9, diketahui bahwa variabel
Disiplin Kerja memiliki t hitung sebesar 2,865 dengan nilai signifikansi 0,005, sedangkan
variabel komitmen organisasi memiliki t hitung sebesar 2,122 dengan nilai signifikansi
0,036. Kedua nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1,984) dan nilai Sig. < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan komitmen organisasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat disiplin kerja dan komitmen organisasi, maka kinerja tenaga
kesehatan juga akan meningkat secara signifikan.

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar varian
dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Hasil pengujian
koefisien determinasi (R?) ini dapat dilihat dalam tabel berikut
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.350° 0.122 0.105 5.10094

a. Predictors: (Constant), Komitmen organisasi, Disiplin kerja

Berdasarkan Tabel 10 hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R
Square sebesar 0,122, yang berarti bahwa 12,2% variabilitas kinerja tenaga kesehatan
dapat dijelaskan oleh variabel disiplin kerja dan komitmen organisasi. Sementara itu, nilai
Adjusted R Square sebesar 0,105 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah
variabel dalam model, kontribusi kedua variabel independen terhadap kinerja tenaga

kesehatan tetap sebesar 10,5%, sedangkan sisanya 87,8% dipengaruhi oleh faktor lain di

189



Kaiden Budi Wahono, Sentot Imam Suprapto, Yuly Peristiowati : Analisis Faktor Disiplin Kerja ....

luar model penelitian ini. Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 5,10094
menunjukkan seberapa besar penyimpangan prediksi model dari nilai sebenarnya.
Dengan demikian, meskipun disiplin kerja dan komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja tenaga kesehatan, masih terdapat variabel lain yang lebih dominan dalam
menentukan, seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, beban kerja, dan
kepuasan kerja. Selain itu, dukungan manajerial, stres kerja, budaya organisasi,
pengembangan karir, keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, ketersediaan sumber
daya, serta hubungan interpersonal juga berperan penting dalam menentukan kinerja

tenaga kesehatan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan di RSUD Kanjuruhan. Tenaga kesehatan
dengan tingkat disiplin yang lebih tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
optimal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini mencerminkan bahwa
kedisiplinan dalam mematuhi aturan, jadwal kerja, serta prosedur operasional standar
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetiawati et al., (2024), yang
mengungkapkan bahwa disiplin kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Dalam penelitian Prasetiawati et al., (2024), ditemukan bahwa karyawan yang
memiliki tingkat kedisiplinan tinggi cenderung lebih konsisten dalam memenuhi target
kerja, lebih patuh terhadap prosedur organisasi, dan lebih mampu beradaptasi dengan
situasi kerja yang dinamis. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa tenaga kesehatan
yang memiliki tingkat disiplin yang baik lebih mampu menjaga waktu yang tepat,
mematuhi peraturan rumah sakit, serta menunjukkan tanggung jawab yang tinggi
terhadap pekerjaan mereka. Konsistensi dalam menerapkan disiplin kerja juga berdampak
pada peningkatan kualitas pelayanan kepada pasien, baik dalam aspek administratif
maupun tindakan medis yang dilakukan. Hasil ini memvalidasi studi yang dilakukan oleh
Sarah dan Sjahri, (2023), yang mengungkapkan bahwa disiplin kerja memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja merupakan elemen penting dalam manajemen sumber daya manusia
yang secara langsung memengaruhi kinerja individu maupun organisasi. Menurut Siagian

dalam Rossy, (2023), disiplin kerja merupakan bentuk kesadaran dan kesediaan individu
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untuk mematuhi semua peraturan organisasi dan norma yang berlaku. Disiplin yang baik
memastikan tenaga kerja melaksanakan tugas secara efisien dan efektif sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Hubungan antara disiplin kerja dan kinerja dapat dijelaskan
melalui berbagai aspek, seperti kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu,
peningkatan motivasi, dan kolaborasi dalam tim. Ketika tenaga kerja memiliki disiplin
tinggi, mereka cenderung patuh terhadap aturan, menyelesaikan tugas tepat waktu,
menjaga tanggung jawab, dan bekerja secara optimal dalam tim, sehingga meningkatkan
efisiensi dan kualitas pelayanan. Hal ini sejalan dengan teori kinerja menurut
Mangkunegara dalam Anisa dan Nuridin, (2023), yang menyebutkan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja individu berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, di
mana disiplin menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi pencapaian kinerja.

Hasil penelitian juga menunjukkan menunjukkan bahwa disiplin kerja pada tenaga
kesehatan di RSUD Kanjuruhan memiliki nilai rata-rata yang menggambarkan tingkat
disiplin yang baik dan konsisten di antara tenaga kesehatan yang menggambarkan bahwa
tidak ada perbedaan mencolok dalam tingkat kedisiplinan di antara tenaga kesehatan. Hal
ini didukung fakta dimana saat ini RSUD Kanjuruhan yang telah meraih akreditasi
paripurna dan menjadi rumah sakit rujukan dengan layanan inovatif, nilai ini
menggambarkan bahwa tenaga kesehatan berkomitmen pada standar kerja tinggi yang
mendukung operasional rumah sakit secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan Teori
Kepuasan Kerja, seperti yang dikemukakan oleh Locke dalam Kusnadi et al., (2022),
yang menunjukkan bahwa karyawan yang puas dengan pekerjaan mereka cenderung
menunjukkan tingkat disiplin yang lebih tinggi. Dalam monteks penelitian ini, tenaga
kesehatan yang bekerja di RSUD Kanjuruhan dengan akreditasi paripurna berpeluang
merasa lebih puas dengan fasilitas yang disediakan, dukungan dari manajemen, dan
stabilitas pekerjaan, yang berkontribusi pada tingkat disiplin kerja yang konsisten dan
baik.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa semakin tinggi disiplin kerja tenaga
kesehatan, semakin baik kinerja yang dapat dicapai, hal ini sejalan dengan penelitian
Anggraeni dan Badrianto (2023), yang menegaskan bahwa kedisiplinan tenaga kesehatan
di Rumah sakit berkontribusi pada kinerja yang lebih baik. Disiplin kerja, yang
melibatkan kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab,
memungkinkan tenaga kesehatan untuk bekerja secara efisien dan efektif, meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan. Teori kepuasan kerja juga mendukung

temuan ini, mengingat bahwa tenaga kesehatan yang merasa puas dengan pekerjaan
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mereka, terutama di rumah sakit dengan akreditasi paripurna seperti RSUD Kanjuruhan,
cenderung memiliki tingkat disiplin yang lebih tinggi. Dengan adanya akreditasi
paripurna, fasilitas yang mendukung, serta dukungan dari manajemen, tenaga kesehatan
didorong untuk mempertahankan tingkat disiplin yang tinggi, yang pada gilirannya
mendukung kinerja mereka secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
bukan hanya aspek yang penting dalam manajemen sumber daya manusia, tetapi juga
kunci dalam mencapai kinerja yang optimal dalam organisasi kesehatan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja tenaga kesehatan di
RSUD Kanjuruhan terbagi hampir merata, dengan 49,5% responden berada di atas rata-
rata dan 50,5% di bawah rata-rata. Ketimpangan ini mengindikasikan perlunya perbaikan
dalam penerapan disiplin kerja guna meningkatkan kualitas layanan. Manajemen dapat
mengoptimalkan pengawasan dengan teknologi absensi digital dan supervisi langsung,
serta menerapkan sistem insentif bagi tenaga kesehatan yang disiplin. Selain itu,
pemberian sanksi edukatif dan pelibatan tenaga kesehatan dalam pengambilan keputusan
dapat meningkatkan motivasi dan kepatuhan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
disiplin kerja tenaga kesehatan meningkat, berdampak pada efisiensi pelayanan dan
kepuasan pasien.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan di RSUD Kanjuruhan. Tenaga
kesehatan dengan tingkat komitmen organisasi yang tinggi cenderung menunjukkan
dedikasi yang lebih besar dalam menjalankan tugas mereka. Hal ini tercermin dalam
loyalitas terhadap institusi, komitmen terhadap nilai dan visi organisasi, serta keinginan
untuk berkontribusi secara maksimal dalam pelayanan kesehatan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Salsabila & Hermana, (2021), yang juga menemukan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Tebo. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa peningkatan
komitmen organisasi mendorong pegawai untuk bekerja lebih efektif, menunjukkan
dedikasi yang lebih tinggi terhadap tugas, dan mencapai hasil yang lebih baik dalam
pelayanan kesehatan.

Adanya pengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja
tenaga kesechatan di RSUD Kanjuruhan dapat dijelaskan melalui teori Organizational
Commitment oleh Meyer dan Allen dalam Pitaloka dan Putri (2021), yang menjelaskan
bahwa komitmen organisasi terdiri dari tiga komponen utama: afektif, normatif, dan

berkelanjutan. Ketika pegawai memiliki keterikatan emosional yang kuat (afektif),
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merasa berkewajiban untuk tetap bekerja di organisasi (normatif), atau memahami
keuntungan praktis dari tetap berada dalam organisasi (berkelanjutan), mereka cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik. Hal ini didukung data mayoritas responden di
RSUD Kanjuruhan memiliki masa kerja lebih dari lima tahun. Berdasarkan teori Meyer
dan Allen, tenaga kesehatan dengan masa kerja yang lama cenderung memiliki tingkat
komitmen normatif dan berkelanjutan yang lebih tinggi. Mereka merasa memiliki
tanggung jawab moral untuk tetap bekerja di organisasi, sekaligus memahami manfaat
praktis dari keberlanjutan kerja, seperti stabilitas karir dan pengembangan profesional,
sehingga erkontribusi langsung pada peningkatan kinerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat komitmen organisasi tenaga
kesehatan di RSUD Kanjuruhan berada pada kategori yang baik, dengan rata-rata skor
komitmen organisasi sebesar 33,59, serta nilai median dan modus yang sama, yaitu 33.
Kesamaan antara nilai rata-rata, median, dan modus ini mencerminkan distribusi data
yang mendekati simetris, yang mengindikasikan bahwa mayoritas tenaga kesehatan
memiliki tingkat komitmen organisasi yang konsisten dan stabil. Sebagian besar
responden dalam penelitian ini merupakan tenaga kesehatan dengan masa kerja lebih dari
lima tahun (80,6%).

Tenaga kesehatan dengan masa kerja panjang cenderung memiliki keterikatan
normatif yang tinggi, yaitu rasa kewajiban moral untuk tetap bekerja di organisasi, serta
keterikatan berkelanjutan, yang didorong oleh pemahaman akan manfaat praktis seperti
stabilitas karier dan kesejahteraan jangka panjang. Hal ini sejalan dengan konsep
organizational commitment yang dikembangkan oleh Allen dan Meyer dalam Agegnehu
et al., (2022), yang menyatakan bahwa pegawai dengan masa kerja lebih lama seringkali
merasa bahwa mereka telah menginvestasikan banyak waktu dan energi dalam organisasi.
Hal ini menyebabkan mereka merasa lebih sulit untuk meninggalkan pekerjaan karena
mereka sudah mengorbankan banyak hal untuk mencapai posisi tersebut. Sebagai contoh,
mereka mungkin merasa bahwa meninggalkan organisasi akan berarti kehilangan
investasi waktu dan pengalaman yang telah mereka bangun. Oleh karena itu, pegawai
dengan masa kerja panjang lebih cenderung untuk tetap bertahan, meskipun mungkin
tidak sepenuhnya merasa terikat secara emosional dengan organisasi. Keterikatan ini
lebih didorong oleh komitmen berkelanjutan dan normatif yang mereka rasakan.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan di RSUD Kanjuruhan, dapat

disimpulkan bahwa penguatan komitmen organisasi merupakan langkah strategis untuk
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meningkatkan kualitas kerja di rumah sakit. Temuan ini konsisten dengan teori
Organizational Commitment dari Meyer dan Allen, yang menyatakan bahwa komitmen
yang tinggi, baik afektif, normatif, maupun berkelanjutan akan mendorong pegawai untuk
bekerja lebih baik. Hal ini terlihat pada responden dengan masa kerja lebih dari lima
tahun, yang cenderung memiliki keterikatan yang lebih tinggi pada organisasi, baik dari
sisi kewajiban moral (komitmen normatif) maupun keuntungan praktis jangka panjang
(komitmen berkelanjutan). Pegawai yang telah berinvestasi banyak waktu dan tenaga
dalam organisasi merasa bahwa meninggalkan organisasi akan menyebabkan hilangnya
investasi tersebut, yang pada gilirannya meningkatkan dedikasi mereka terhadap
pekerjaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat komitmen organisasi tenaga
kesehatan di RSUD Kanjuruhan terbagi hampir merata, dengan 49,5% responden berada
di atas rata-rata dan 50,5% di bawah rata-rata. Ketimpangan ini mencerminkan perlunya
strategi penguatan komitmen tenaga kesehatan terhadap organisasi. Manajemen dapat
meningkatkan keterlibatan tenaga kesehatan melalui program pengembangan Karir,
mentoring, dan komunikasi terbuka dalam pengambilan keputusan. Selain itu, budaya
kerja yang inklusif dan sistem penghargaan berbasis loyalitas dapat memperkuat
keterikatan emosional terhadap rumah sakit. Dengan pendekatan ini, tenaga kesehatan
diharapkan memiliki komitmen lebih tinggi, yang berkontribusi pada stabilitas dan
peningkatan kualitas layanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan komitmen organisasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan di RSUD Kanjuruhan.
Faktor kedua ini saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif
dan profesional. Disiplin kerja yang tinggi memastikan bahwa tenaga kesehatan bekerja
sesuai dengan standar prosedur operasional, menjaga waktu yang tepat, serta
menunjukkan tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Sementara itu, komitmen
organisasi yang kuat meningkatkan loyalitas tenaga kesehatan terhadap institusi,
mendorong keterlibatan yang lebih aktif dalam tim kerja, serta memperkuat motivasi
intrinsik untuk memberikan pelayanan yang berkualitas.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Noviansyah dan Elly (2024), yang
mengungkapkan bahwa disiplin kerja dan komitmen organisasi secara parsial maupun
simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 47,5% yang menunjukkan bahwa kedua variabel

tersebut menjelaskan hampir setengah dari variasi kinerja karyawan. Fakta ini sedikit
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berbeda dengan hasil penelitian ini yang hanya memiliki nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 12,2%. Perbedaan ini dapat dijelaskan dengan karakteristik responden di RSUD
Kanjuruhan, yang mayoritas memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun dan berlatar belakang
tenaga keperawatan, dapat menciptakan dinamika kerja yang berbeda dibandingkan
konteks penelitian lain. Selain itu, perbedaan skala organisasi, sistem manajemen, dan
budaya kerja dapat memengaruhi tingkat pengaruh disiplin kerja dan komitmen
organisasi terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori motivasi kerja dan model perilaku
organisasi. Menurut Robbins dan Judge dalam Komariyah dan Laelawati (2023), disiplin
kerja adalah faktor kunci dalam menciptakan keteraturan, efisiensi, dan produktivitas di
lingkungan kerja. Terutama dalam organisasi yang kompleks seperti layanan kesehatan,
penerapan disiplin kerja secara konsisten memungkinkan tenaga kesehatan untuk bekerja
sesuai standar operasional prosedur (SOP) sehingga mengurangi kesalahan dan
meningkatkan kualitas pelayanan. Dalam organisasi layanan kesehatan seperti RSUD
Kanjuruhan, disiplin kerja yang tinggi memberikan kontribusi pada efisiensi operasional
dan kepuasan pasien, yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan strategis
organisasi.

Sedangkan komitmen organisasi, sebagaimana dijelaskan oleh Allen dan Meyer
dalam Choeriyah dan Utami (2023), terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu komitmen
afektif, normatif, dan berkelanjutan. Komitmen afektif mencerminkan keterikatan
emosional tenaga kesehatan terhadap organisasi, di mana mereka merasa bangga dan
memiliki keinginan untuk memberikan kontribusi terbaik. Dimensi normatif mencakup
rasa tanggung jawab moral untuk menjalankan tugas dengan dedikasi tinggi, sedangkan
komitmen berkelanjutan mencerminkan kesadaran akan pentingnya stabilitas karier dan
hubungan kerja jangka panjang. Ketiga dimensi ini berinteraksi untuk mendorong tenaga
kesehatan agar tidak hanya mematuhi aturan tetapi juga berpartisipasi aktif dalam
pencapaian tujuan organisasi.

Peneliti berpendapat bahwa, sinergi antara disiplin kerja dan komitmen organisasi
dapat dilihat sebagai mekanisme penguat yang saling melengkapi. Disiplin kerja
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas dan efisiensi, sementara
komitmen organisasi memastikan keberlanjutan motivasi tenaga kesehatan untuk
berkontribusi secara maksimal. Dalam konteks RSUD Kanjuruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan kinerja tenaga kesehatan tidak hanya bergantung pada

kemampuan teknis, tetapi juga pada bagaimana organisasi membangun budaya kerja yang
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disiplin dan memperkuat loyalitas tenaga kesehatan melalui pengelolaan komitmen
organisasi yang efektif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja tenaga kesehatan di RSUD
Kanjuruhan cenderung bervariasi, dengan 48,5% responden berada di atas rata-rata dan
51,5% di bawah rata-rata. Proporsi ini mengindikasikan adanya peluang untuk
meningkatkan kinerja melalui pendekatan yang lebih terstruktur. Manajemen dapat
memperkuat pengawasan disiplin kerja, memberikan umpan balik berkala, serta
menyediakan pelatihan berbasis kompetensi untuk meningkatkan efektivitas tenaga
kesehatan. Selain itu, kesejahteraan tenaga kesehatan perlu diperhatikan, termasuk
pengelolaan beban kerja yang seimbang dan dukungan psikososial. Dengan strategi yang
tepat, diharapkan kinerja tenaga kesehatan dapat meningkat secara merata, mendukung
pelayanan yang lebih optimal bagi pasien.

Meskipun disiplin kerja dan komitmen organisasi menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap kinerja, besaran koefisien determinasi yang relatif kecil (12,2%)
mengindikasikan adanya faktor lain yang memengaruhi kinerja tenaga kesehatan. Faktor-
faktor seperti dukungan manajerial, beban kerja, dan kesejahteraan tenaga kesehatan
kemungkinan turut berkontribusi. Hal ini relevan dengan konteks RSUD Kanjuruhan
yang memiliki tingkat kompleksitas layanan tinggi dan beragam jenis tenaga kesehatan
dengan kebutuhan spesifik. Sebagai implikasi praktis, manajemen rumah sakit perlu
memperkuat mekanisme pengawasan disiplin kerja melalui supervisi yang lebih intensif
dan sistem penghargaan yang berbasis kinerja. Selain itu, strategi peningkatan komitmen
organisasi dapat difokuskan pada pembangunan budaya kerja yang inklusif dan
pemberian peluang pengembangan karir. Dengan pendekatan ini, diharapkan tenaga
kesehatan tidak hanya menunjukkan kepatuhan operasional tetapi juga keterlibatan

emosional yang mendalam terhadap misi organisasi.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dan komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan di RSUD Kanjuruhan
Kabupaten Malang. Disiplin kerja memiliki kontribusi yang lebih dominan dalam
meningkatkan kinerja dibandingkan dengan komitmen organisasi, meskipun keduanya
secara bersama-sama menjelaskan sebagian kecil dari variasi kinerja. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan kinerja tenaga kesehatan tidak hanya bergantung pada

faktor teknis, tetapi juga pada faktor perilaku dan budaya organisasi. Manajemen RSUD
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Kanjuruhan perlu memperkuat disiplin kerja tenaga kesehatan dengan mengoptimalkan
sistem insentif berbasis kinerja dan penerapan sanksi edukatif yang lebih efektif.
Penggunaan teknologi absensi berbasis biometrik dapat membantu meningkatkan
kepatuhan kehadiran dan ketepatan waktu. Selain itu, peningkatan komitmen organisasi
dapat dilakukan dengan melibatkan tenaga kesehatan dalam proses pengambilan
keputusan strategis serta memberikan program pengembangan karir yang lebih jelas.
Sementara itu, peningkatan komitmen organisasi dapat dilakukan dengan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan keterlibatan tenaga kesehatan dalam
pengambilan keputusan strategis, serta menyediakan program pelatihan dan
pengembangan karier. Dengan penerapan strategi ini, diharapkan kualitas layanan

kesehatan di RSUD Kanjuruhan dapat meningkat secara signifikan.
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